Memahami Tim - Apa itu Tim ?

Tim kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkankinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual (Stephen, Timothy2008:406). Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuahtim lebih baik daripada kinerja perindividu disuatu organsasi.
Allen (2004:21) pekerja tim atau tim kerja adalah orang yang sportif, sensitive, dan senang bergaul, serta mampu mengenali aliran emosi yang terpendamdalam tim dengan sangat jelas.
Sebuah tim (team) adalah sebuah unit yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasikan pekerjaan mereka untuk menyelesaikansebuah tugas yang spesifik (Daft, 2003:171). Definisi ini mempunyai tiga komponen yakni :
1. Pertama, diperlukan 2 orang atau lebih. Tim dapat cukup besar,walaupun kebanyakan kurang dari 15 orang.
2. Kedua, orang dalam sebuah tim melakukan interaksi secara teratur. Orang yang tidak berinteraksi, dan tidak membentuk sebuah tim.
3. Ketiga, orang dalam sebuah tim terbagi sebuah tujuan berkinerja.
Katzenbach dan Smith, mendefinisikan team sebagai sekelompok kecil orang dengan keterampilan yang saling melengkapi yangberkomitmen untuk maksud bersama.
Kerja tim dapat memberikan manfaat, antara lain:
1. Pekerjaan menjadi lebih ringan karena dilakukan bersama dapat menimbulkan semangat kebersamaan.
2. Lebih efektif dan efisien dibandingkan dikerjakan sendiri-sendiri.
3. Kinerja organisasi lebih meningkat.
Tim kerja menjadi popular dalam organisasi, karena :
1. bukti menyatakan bahwa lazimnya kinerja tim lebih unggul daripada kinerja individu.
2. Manajemen menemukan bahwa tim lebih tanggap dan responsal terhadap peristiwa yang berubah di departemen atau bentuk bentuk lain yang lebih tradisional dari pengelempokan yang permanen.
3. Tim mempunyai kemampuan untuk dapat dengan cepat berkumpul, menyebar, memfokus ulang dan membubarkan diri.




Perbedaan Kelompok Kerja dan Tim Kerja
A. Kelompok kerja
Adalah kelompok atau 2 individu atau lebih, yang berinteraksidalam berbagai informasi dan saling bergantung, yangbergabung bersama-sama untuk mencapai sasaran.
Kelompok Kerja (work groups) bersifat;
1. Untuk memenuhi kebutuhan informasi
2. Natural (terkadang negatif)
3. Individual
4. Kinerjanya acak dan bervariasi
B. Tim kerja
Adalah kelompok yang upaya-upaya individunya menghasilkan suatu kinerja yang lebih besar daripadajumlahdari masukan-masukan individual.
Tim Kerja (work teams) bersifat;
1. Untuk mencapai kinerja bersama
2. Positif
3. Individual dan timbal balik
4. kinerjanya saling melengkapi
Anggota Tim
Anggota tim harus saling melengkapi, semua anggota harus saling membantu satu sama dan bekerja dengan kompak
Ukuran Tim
Ukuran tim tergantung dengan kerumitas tugas yang harus diselesaikan. Idealnya tim terdiri dari 7-10 anggota, terlalu banyak anggota akan menimbulkan kebingungan dan miskomunikasi.









Metode Analisis Kerja
Pengertian Analisis Pekerjaan
Analisis pekerjaan terdiri atas dua kata, analisis dan pekerjaan. Analisis merupakan aktivitas berpikir untuk menjabarkan pokok persoalan menjadi bagian, komponen, atau unsur, serta kemungkinan keterkaitan fungsinya. Sedangkan pekerjaan adalah sekumpulan/sekelompok tugas dan tanggung jawab yang akan, sedang dan telah dikerjakan oleh tenaga kerja dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian analisis pekerjaan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas untuk mengkaji, mempelajari, mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis ruang lingkup suatu pekerjaan secara sistematis dan sistemik (Sastrohadiwiryo, 2002:127)
Tujuan Analisis Pekerjaan
Analisis pekerjaan penting dilakukan sebelum diadakan perekrutan tenaga kerja. Ada beberapa manfaat yang diperoleh dengan mengadakan analisis pekerjaan, yang juga merupakan tujuan dari dilakukannya analisis jabatan. Adapun tujuan analisis pekerjaan yaitu, (1) memperoleh tenaga kerja pada posisi yang tepat, (2) memberikan kepuasan pada diri tenaga kerja, (3) menciptakan iklim dan kondisi kerja yang kondusif (Sastrohadiwiryo).
Metode Analisis Pekerjaan
Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana metode yang digunakan dalam menganalisis pekerjaan? Menurut Sastrohadiwiryo (2002), metode yang biasa digunakan dalam analisis pekerjaan adalah metode kuesioner, metode wawancara, metode pencatatan rutin, dan metode observasi.
Dengan menganalisis suatu pekerjaan, akan diketahui tugas-tugas apa yang akan dilakukan dalam pekerjaan itu, apa kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh sumber daya manusia yang akan menduduki posisi itu.








